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Abstract

Routines of religius and behavior propaganda of khatib was a social pheomenom
that interested in Islamis society. Khatib as invites and reminders for human society,
khatib didn’t appart from fundamental of the social conditions, took place by the
factor that influence and developed dynamically. Rasionality, knowledge and the
importance one in every where, come from various direction, was a driving force, as
the limited and made a dinamic of social life khatib. Changed occur simulaneusly,
through of dinameic that individual objectived and subectived without ever stopped
the dialetic conditioned.

Keywords: Khatib, Social Contruction, Knowledge, Rasionality, Importance

Abstrak

Rutinitas dakwah keagamaan dan perilaku khatib merupakan fenomena sosial yang
menarik perhatian masyarakat Islam. Khatib sebagai ajakan dan pengingat bagi
umat manusia, khatib tidak terlepas dari kondisi sosial yang mendasar, berlangsung
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi dan berkembang secara dinamis.
Rasionalitas, ilmu pengetahuan dan kepentingan yang ada dimana-mana, datang
dari berbagai penjuru, menjadi penggerak, sebagai sesuatu yang terbatas dan
menjadi dinamika kehidupan bermasyarakat. Perubahan terjadi secara simultan,
melalui dinamika yang membuat individu objektif dan subaktif tanpa pernah
menghentikan kondisi dialektisnya.

Kata Kunci : Khatib, Konstruksi Sosial, Pengetahuan, Rasionalitas, Pentingnya

hidup bahagia dunia dan akhirat.

PENDAHULUAN Khatib merupakan sebutan untuk
alam shalat jum’at ada orang-orang yang berpidato.
khutbah yang Dalam pengertian khusus adalah
disampaikan oleh sebutan untuk orang yang
seorang khatib, yang khutbah pada saat shalat Jumat.
biasanya berisi tentang Kata khatib selain dipakai
meningkatkan jabatan, kata khatib juga dipakai

ketakwaan terhadap
Allah dalam rangka mencapai
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sebagai gelar seseorang.!

Pada masa pra-Islam,
khatib mempunyai kedudukan
tinggi dikalangan masyarakat
Arab. Pada masa itu banyak
khatib yang mampu menciptakan
prosa bersajak (An-nasr al
Masju’) secara alami, sehingga
kehadiran  khatib  dikalangan
mereka sama dengan penyair
yang mempunyai kedudukan
tinggi dalam masyarakat. Khatib
merupakan penyambung lidah
sukunya dalam masalah
kemasyarakatan. Sebagai
delegasi suku, khatib ' '
mengupayakan perc
antar suku yang

berselisih. la memberi
penerangan masalah
keaagamaan kepada
masyarakat. Khatib juga
bertugas membangkitkan

semangat perang melawan
suku-suku lain  jika upaya
perdamaian gagal. Khatib
umumnya berasal dari orang-
orang yang berpengaruh atau
cendikiawan yang menguasai
sejarah bangsa arab. mereka
berpidato ditempat-tempat
perayaan  atau  pertemuaa.
Kemampuan berpidato berkaitan
erat dengan kepemimpinan.
Seorang khatib tidak akan
memperoleh wibawa jika tidak
dapat berpidato dengan baik dan
benar dan harus mampu
menyentuh pendengarnya.?

Khatib Jum’at dalam

1Abdul ALK Muda. Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia. (Jakarta: Realita Publisher, 2006),
him. 313

2 Husain Bin Ali Bin Abdurahman Asy
Syargrawi. Musahadati Fi Masjidil Jumungati.
Terj Khoirun Niat Shalih. Rajin Jumatan Tapi
Sia-Sia. (Jakarta: Tabiya Media. 2013), him.
144
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menyampaikan khutbahnya
harus dilandasi dengan ilmu
pengetahuan yang mendalam,
sehingga khatib benar-benar
menguasai apa yang
disampaikan di atas mimbar.
Dengan demikian maka segala
perkataan yang keluar dari
khatib akan dipercaya oleh
jamaah sekaligus menambah
kredibilitas khatib. Kemampuan
khatib dalam menyampaikan
pesan juga sangat menunjang
efektifitas khutbah. Bahasa yang
mudah dimengerti, gaya
penyampaian yang enak, tidak
bernada menghakimi atau
menyalahkan, sangat diperlukan.
Yang tidak kalah pentingnya lagi
adalah keteladanan sang khatib
tentang apa yang disampaikan,
terutarna khatib yang berasal
dari masyarakat setempat. Hal
ini juga berhubungan dengan

posisinya sebagai tokoh
masyarakat.

Realitas yang tampak
ialah, ketika khatib
menyampaikan khutbah yang
seharusnya memberikan
ketenangan batin dan

perdamaian, malah sebaliknya
hal ini disebabkan karena materi
yang dipilih oleh khatib bersifat
diskriminasi terhadap golongan
dan agama-agama tertentu yang
tidak sama apa yang mereka
anut, hal ini tentu sangat
memprihatinkan. Pokok
permasalahan inilah yang
mendorong penulis untuk
mengkaji dan menganalisis lebih
detail tentang konstruksi sosial
khatib yang terjadi di Kecamatan
Kota Baru, Kota Jambi. Dengan
harapan dari hasil analisis itu.
Akhirnya mampu memperkaya
khazanah Islam.

Progresif — Media Publikasi lImiah

27



Dedy Isnanto

PEMBAHASAN

A. KONSTRUKSI SOSIAL
Konstruksi sosial berasal
dari dua kata yaitu: “konstruksi”
dan “sosial.” Di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata
konstruksi  sosial ini  tidak
digabungkan. Hal ini
menunjukkan bahwasanya kata
“konstruksi sosial” merupakan
terminologi yang jarang atau
bahkan tidak dipakai dalam
perspektif perkamusan. Kata
“konstruksi” secara etimologi
diartikan sebagai susunan
(model, tata letak) suatu
bangunan.® Sedangkan kata
“sosial’ secara etimologi
diartikan sebagai sesuatu yang
berkenaan dengan masyarat.*
Jika dua kata ini dikaitkan, maka
konstruksi sosial dapat diartikan
sebagai susunan

kemasyarakatan.

Teori  konstruksi  sosial
dicetuskan oleh Peter L. Berger
dan Thomas Luckman. Menurut
kedua tokoh ini, Individu adalah

manusia yang bebas untuk

SDandy Sugono, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2014), him. 727
4lbid., him. 1331
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melakukan hubungan antara
manusia lainya berdasarkan
kehendaknya. Individu bukanlah
korban fakta sosial, namun
sebagai media produksi
sekaligus reproduksi yang kreatif
dalam mengkonstruksi  dunia

sosialnya.®

Sejauh ini ada tiga macam
Konstruktivisme yakni
konstruktivisme radikal, realisme
hipotesis, dan konstruktivisme

biasa.®

Gambar 1: Pembagian
Konstruktivisme (diolah dari berbagai

sumber)

5Basrowi dan Sukidin, Metode Penelitian
Perspektif Mikro: Grounded Theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi,
Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik,
Konstruksi Sosial, Analisis Wacana, dan
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B.

Teori  konstruksi  sosial
Berger dan Luckmann mencoba
mengadakan sintesa antara
fenomen-fenomen sosial yang
tersirat dalam tiga momen dan
memunculkan suatu konstruksi
kenyataan sosial yang dilihat dari
segi asal-muasalnya merupakan
hasil ciptaan manusia, buatan

interaksi intersubjektif.

Proses
Ektern

alisasi

Gambar 2: Dialektika Peter Berger,

Proses Ekternalisasi, Proses

Objektifasi, Proses Internalisasi

HAKIKAT KHATIB

Dalam pengertian umum,
khatib merupakan sebutan untuk
orang-orang Yyang berpidato.
Dalam pengertian khusus adalah
sebutan untuk orang yang
khutbahpada saat shalat
Jum’at.’Kata  khatib  selain
dipakai jabatan, juga dipakai
sebagai gelar seseorang. Pada

masa pra-Islam, khatib

7 Abdul AK Muda. Kamus Lengkap

Bahasa Indonesia, him. 313
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mempunyai kedudukan tinggi
dikalangan masyarakat Arab.
Dalam kamus lengkap bahasa
Indonesia, khatib adalah juru
khutbah atau orang yang
menyampaikan khutbah disaat

sholah jum’at.

Dari beberapa penjelasan
mengenai definisi khatib diatas
tentu khatib adalah tokoh yang
tidak bisa kita lepaskan begitu
saja dengan ibadah yang setiap
Jum’at kita lakukan yaitu ibadah
shalat Jum’at. Tentu tidak bisa
kita sangkal lagi bahwa sanya
ada syarat-syarat sahnya shalat
Jum’at yaitu adanya kutbah. Di
dalam shalat Jum’at ada khutbah
Jum'at yang dibacakan oleh
seseorang yang disebut Khatib.
Isi  khutbah Jum'at adalah
mengajak manusia (jamaah)
meningkatkan kadar keimanan
dan ketaatan kepada Allah
dalam rangka mencapai tujuan
hidup yang bahagia di dunia dan
akhirat. Dalam hal ini diharapkan
bahwa shalat Jum'at dengan
khutbahnya dapat meningkatkan
kesempurnaan para jamaah
sebagai manusia  sehingga

bernilai guna dalam
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masyarakatnya. Dari individu-
individu yang bernilai guna itu
maka terbentuklah satu kesatuan
jamaah atau masyarakat yang
dapat saling menjamin

kebahagiaan para anggotanya.

N Fagih Syarif dalam
bukunya yang berjudul Menjadi
Dai Yang Dicintai Panggilan
Setiap  Muslim.  Memberikan
penjelasan tentang peran
idealnya Dai, Khatib, dan Ulama
adalah sebagai pendidik dan
pemberi pencerahan keagamaan
terhadap masyarakat mesikipun
dengan cara yang sedikit
berbeda dalam penyampaianya
namun mempuyai tujuan yang
sama. Dai dalam menjalankan
perannya mempunyai
kecenderungan lebih luas daya
jelajahnya yaitu memberikan
pencerahan keagamaan
terhadap masyarakat bisa
dilakukan di berbagai tempat
dan dengan pendengar yang
lebih beragam, baik laki-laki,
perempuan dan anak-anak.
Sedangkan khatib dalam
menjalankan perannya hanya
terpaku pada mimbar khutbah

yang waktunya terbatas. Akan
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tetapi ada hal yang menarik kita
cermati bahwa kebanyakan dari
para dai juga merangkap

sebagai khatib.

Peran vyang tidak bisa
dilepaskan dari khatib adalah
sebagai  motivator  terhadap
peningkatan kesadaran
beragama masyarakat, hal ini
kita bisa lihat dalam fenomena
yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Ada kecenderungan
dari sementara orang yang
sengaja berpindah-pindah
masjid setiap melaksanakan
khutbah  jumat, alasannya,
supaya dapat memilih khatib
yang dianggapnya mampu
memberikan nuansa baru dari
khutbahnya ia lebih senang
mendengarkan khutbah yang
sering dibacakan oleh seorang
khatib yang kreatif dan simpatik
meskipun harus mendatangi

masjid yang jaraknya relatif jauh.

Darwis Hude,®menguraikan
prinsip-prinsip  dasar menjadi
khatib yang efektif. Pertama
seorang khatib harus memiliki

bacaan Al-Quran yang bagus,

8 Darwis Hude adalah pembantu rektor I
Institut PTIQ
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serta fasih melafalkan kalimat-
kalimat bahasa Arab. Karena
kefasihan bacaan sering dilihat
sebagai cermin kedalam ilmu
agama. Kedua, seorang khatib
yang baik harus  memiliki
wawasan yang luas sehingga dia
betul-betul menguasai materi
khutbah dan tidak mengulang-
ulang tema yang sama. Ketiga,
seorang khatib perlu memahami
kebutuhan dan kondisi jamaah
baik dari sisi tema maupun
pendekatanceramahnya.

Kempat, seorang khatib harus
pandai-pandai membuat
khutbahnya menarik agar apa
yang disampaikan membekas
dalam pikiran dan hati jama’ah.
Maka dari itu, tema harus aktual,
manajemen waktu harus tepat,
bahasa Iugas dan mudah
dicerna, intonasi menggugah
minat dan santun serta tidak
agitatif. Kelima, agar apa yang
disampaikan sang khatib diikuti
oleh jama’ah, khatib dituntut
untuk menjaga citra khatib
dimanapun berada. “Khatib itu
eksistensi, bukan profesi, jadi

kemanapun dia berada,
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keteladanan harus melekat pada

diri sang khatib.”

Kriteria khatib yang
disampaikan Ali Hasjmy yang
dikutip oleh Kustadi
Suhandang!® adalah ayat 55

surat an-Nur

Sebagaimana
Firman Allah SWT., berikut ini.

vt IIEPT Fo oz .
ey N Vil Al AT

Artinya: Dan Allah telah berjan;ji
kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia
sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi,

sebagaimana Dia telah

Shttp://www.ptig.ac.id/index.php?option=co
m/Halagah LP2M PTIQ/Imam Masjid dan
Khotib Pendamping Ummat (dikases
26/4/2014)

10pid., him., 19-20

Progresif — Media Publikasi lImiah

31


http://www.ptiq.ac.id/index.php?option=com/
http://www.ptiq.ac.id/index.php?option=com/
http://www.ptiq.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=62:halaqah-lp2m-ptiq--imam-masjid-dan-khotib-pendamping-ummat&catid=1&Itemid=29
http://www.ptiq.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=62:halaqah-lp2m-ptiq--imam-masjid-dan-khotib-pendamping-ummat&catid=1&Itemid=29

Dedy Isnanto

menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa,
dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka
agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar
(keadaan) mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan
menjadi aman sentausa.
Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan
tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan
Aku. Dan barangsiapa yang
(tetap) kafir sesudah (janji)
itu, maka mereka itulah
orang-orang yang fasik

C. Konstruksi Sosial Khatib

Teori Berger tentang
konstruksi sosial atas realitas
merupakan teori yang
mendefinisikan ulang hakikat
pengetahuan, dengan
mendefinisikan pengertian
“kenyataan” dan “pengetahuan”
dalam konteks sosial dalam
kajian sosiologi. Berger kembali
menyatakan bahwa seharunya
sosiologi harus mampu
menjelaskan dan  memahami
bagaimana kehidupan
masyarakat itu terbentuk dalam
proses yang terus menerus, yang

ditemukan dalam pengalaman
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bermasyarakat sehari-hari.!! oleh
karena itu, perhatian terarah pada
bentuk-bentuk penghayatan
kehidupan bermasyarakat secara
menyeluruh dengan segala
aspek-aspeknya yang teridiri dari
aspek  kognitif,  psikomotoris,

emosional dan intuitif.1?

Berger dan Luckmann
memandang masyarakat sebagai
proses yang berlangsung dalam
tiga momen dialektis yang
stimultan, vyaitu ekternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi,
serta masalah legitimasi yang
berdimensi kognitif dan normatif.

Kenyataan sosial oleh Berger dan

Luckmann  merupakan suatu
konstruksi sosial buatan
masyarakat sendiri dalam

1Berger berpandangan bahwa sosiologi
pengetahuan seharusnya memusatkan
perhatian pada  struktur  dunia  akal
sehat (common sense world).Dalam hal ini,
kenyataan sosial didekati dari berbagai
pendekatan seperti pendekatan mitologis yang
irasional, pendekatan filosofis yang moralitis,
pendekatan praktis yang fungsional dan semua
jenis pengetahuan itu membangun akal sehat.
Pengetahuan masyarakat yang kompleks,
selektif dan akseptual menyebabkan sosiologi
pengetahuan perlu menyeleksi bentuk-bentuk
pengetahuan yang mengisyaratkan adanya
kenyataan sosial dan sosiologi pengetahuan
harus mampu melihat pengetahuan dalam
struktur kesadaran individual, serta dapat
membedakan antara “ pengetahuan” (urusan
subjek dan obyek) dan “kesadaran” (urusan
subjek dengan dirinya).

12Abd Malik. Rasionalitas Ulama. (Jambi:
Pusaka. 2013), him. 95
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perjalanan sejarahnya dari masa
silam ke masa kini dan menuju

masa depan.t?

1. Konstruksi Sosial Khatib
Dalam Proses

Ekternalisasi

Eksternalisasi adalah
momen adaptasi diri dengan
dunia sosio-kultural. Dalam
proses eksternalisasi yang
paling mendasar adalah
bagaimana  individu atau
subjek dengan kemampuan
agensinya melakukan adaptasi
dengan teks-teks kehidupan,
baik yang bersifat abstrak
maupun konkret. Dalam hal ini
tentunya khatib mengadopsi
pemikiran dari tokoh-tokoh
terdahulunya dalam
menentukan bagaimana
menjadikanya sebagai khatib

yang ideal.

Dalam proses
ekternalisasi ini, pemikiran dan
tindakan  dan  interpretasi
terhadap teks-teks suci baik itu
berupa al Quran dan Hadits.
Maka khatib hendaknya

130p. Cit.,, Peter L Berger dan Thomas
Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan. Lihat
juga dalam Abd Malik. Rasionalitas Ulama.
(Jambi: Pusaka. 2013), him. 96
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merespon terhadap fenomena
yang terjadi dalam kehidupan
sosiol. Dalam proses ini khatib
hendaknya mempelajari buku-
buku yang di karang oleh
ulama-ulama terdahulu dengan
harapan mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman
dalam berdakwah, yang
terpenting dalam proses ini
khatib mampu melihat secara
seksama fenomena  yang
terjadi dalam kehidupan dalam
era modern seperti sekarang
ini. Untuk lebih mempermudah
pemahaman terhadap proses
ini penulis gambarkan dalam

bentuk skema.

Skema 1

Kontruksi sosial khatib dalam proses

J 1.1
T ITTC N AaTT

Dakwah

Kchaetb—A

nterpretasi dan

Pendidikan :>

Keagamaan

Pemahaman
Beragama

S

Bentuk dan Karakter
Dakwah Khatib
< L
l Adaptas1 l
Masvarakat

Ekternalisasi
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2. Konstruksi Sosial Khatib Skema 2
Dalam Proses Objektivasi
Khatib hendaknya
] o ‘Tindakan
menyadari  bahwa  dirinya Dakwah Khatib\L’;
berada di dalam proses

Kontruksi sosial khatib dalam proses

nterpretasi dan
Pemahaman

Pendidikan

Keagamaan

interaksi dengan orang lain

sehingga proses penyesuaian [ Al-Quran

. dan Hadits Kherib
dengan teks-teks suci maupun Adaptast
teks-teks kehidupan menjadi / Masyasakar

sangat mengedepan.

Penyesuaian ini hanya dengan

_ _ Obijektivasi®®
dunia  teks saja  akan
menghasilkan pemikiran dan
tindakan ~ dakwah  yang 3. Konstruksi Sosial Khatib
cenderung radikal. Akan tetapi Dalam Proses Internalisasi

jika hal itu dilengkapi dengan , _ _
Konstruksi sosial khatib
pembacaan terhadap teks-teks _ o
_ _ dalam proses internalisasi
dunia sosial maka akan _ o _
_ o _ dapat teridentifikasi melalui
menghasilkan kreativitas sosial _ S _

jalur sosialisasi primer dan

yang sebenarnya  sangat _ S _

, _ jalur sosialisasi primer. Jika
dibutuhkan dalam kehidupan ) _
. o berkaitan dengan jalur
ini, termasuk dalam aktivitas S _

sosialisasi primer, maka
berdakwah dengan segala _
pemahaman dan tindakan

dakwah khatib banyak
dipengaruhi oleh lingkungan

dinamikanya. Oleh sebab itu,
dua realitas yang telah

disebutkan di atas membentuk

o _ _ keluarga dan latar belakang
jaringan interaksi - o
_ o _ pendidikan yang selama ini
intersubjektivitas melalui _ _ .
o o dialaminya. Sedangkan jalur
institusionalisasi.**

15Diolah dari ringkasan disertasi
Mohammad Rofig. Konstruksi sosial dakwah
multidimensional Kh. Abdul Ghofur Paciran
Lamongan Jawa Timur. Program
pascasarjanalnstitut Agama Islam Negeri
Sunan AmpelSurabaya. 2011. Dalam PDF
141bid., him. 272 tidak diterbitkan
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sosialisasi sekunder, maka
pemahaman dan tindakan
dakwah khatib banyak
dipengaruhi oleh organisasi-
organisasi di mana ia menjadi
bagian dari organisasi itu dan
lingkungan di mana ia tinggal.
Untuk  lebih

dalam memahaminya penulis

memudahkan

membuat skema dibawabh ini.
Skema 3

Kontruksi sosial khatib dalam proses

Tindak

an

Dakwa f—= dan

h Pemahaman

RIIGER == T
an
Keagama
-~

Curan Karakter

dpidyr Dakwah 1
. ) [zoqesy

adist 1 LT
SOStatsa 27 Sosialisasi
st Petrrer
Colerrad
Seleunde . .
Identifikasi

Dunia Sosial

Masyarakat

Intenalisasi

KESIMPULAN
Berdasarkan dari uraian yang
telah peneliti jelaskan diatas maka
dapat disimpulkan beberapa hal
yang peneliti anggap penting
sebagai berikut:
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terhadap dirinya sendiri
diantaranya adalah: (2).
Khatib memandang dirinya
sebagai penerus dakwah para
nabi. (2). Khatib memandang
dirinya sebagai pekerja sosial.
(3). Khatib yang memandang
dirinya sebagai profesi. (4).
Khatib yang memandang
dirinya sebagai agen
perubahan dalam masyarakat.

2. Konstruksi  sosial jamaah
terhadap khatib yang terjadi
kecamatan kota baru kota
jambi terjadi begitu saja dan
menghasilkan temuan sebagai
berikut: D jamaah
memandang khatib sebagai
pembaca khutbah jumaat dan
khutbah-khutbah yang lainya
seperti halnya khutbah idhul
fitri dan idhul adha. (2).
Jamaah memandang khatib
sebagai petugas masjid yang
ditunjuk oleh pengurus masjid
untuk menyelenggarakan
shalat jumaat dan sebagai
syarat sahnya rangkaian shalat
jumat.

3. Konstruksi sosial khatib melalui
proses dialektika yang
disampaikan oleh Berger dan
luckmann terdiri dari tiga
proses sebagai berikut: (1).
Proses Internalisasi. (2).
Proses  Externalisasi. (3).
Proses Objektivasi
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